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SUMMARY 

 

APRILIZAH. Optimation Sterilization Method For Coffee Leaf Explants Using 

Sodium Hypochlorite (NaOCl) On MS (Murashige and Skoog) Media In Vitro. 

(Supervised by IRMAWATI ). 

Coffee is a plantation commodity that has high commercial value and is 

important for the Indonesian economy. However, the problem often faced by 

farmers is the difficulty of obtaining coffee seeds with superior quality. The 

solution that can be done is to carry out innovative new techniques through 

propagation with tissue culture techniques. The main challenge in in vitro 

propagation of coffee plants is the high level of contamination in explants that can 

inhibit growth. This study was conducted to determine the solution concentration 

and immersion time in sodium hypochlorite (NaOCl) that is effective for 

sterilizing coffee leaf explants. The research was conducted at the Tissue Culture 

Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from December 2024 to 

January 2025. Observations in this study used observation, quantitative, 

numbering, and descriptive methods. This study used five sterilants consisting of 

liquid Detergent, Streptomycin sulfate, Benomyl, Alcohol, and NaOCl with 

different concentrations and length of immersion in NaOCl. Each treatment in this 

study was repeated 3 times and each treatment consisted of 10 culture bottles so 

that 150 experimental units were obtained. The results showed that (P5), namely 

explants sterilized using a treatment consisting of (Liquid Detergent 5 minutes, 

Streptomycin Sulfate 10 minutes, Benomyl 10 minutes, 70% Alcohol 3 seconds, 

NaOCl 0.75% 3 minutes, and NaOCl 1.25% 3 minutes) produced the highest 

percentage of live explants at 90% on the 31st day after inoculation. In addition, 

this treatment also succeeded in reducing the contamination up 10%. 
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RINGKASAN 

 

APRILIZAH. Optimasi Metode Sterilisasi Terhadap Eksplan Daun Tanaman 

Kopi Menggunakan Natrium Hipoklorit (NaOCl) Pada Media MS (Murashige 

and Skoog) Secara In Vitro. (Dibimbing oleh IRMAWATI). 

Kopi merupakan komoditas perkebunan yang memiliki nilai komersial 

tinggi dan penting bagi perekonomian Indonesia. Namun, permasalahan yang 

sering dihadapi petani ialah sulitnya mendapatkan bibit kopi dengan kualitas yang 

unggul. Solusi yang dapat dilakukan adalah melakukan teknik baru yang inovatif 

melalu perbanyakan dengan teknik kultur jaringan. Tantangan utama dalam 

perbanyakan tanaman kopi secara in vitro adalah tingginya tingkat kontaminasi 

pada eksplan yang dapat menghambat pertumbuhan. Penelitian ini dilakukan 

untuk menentukan konsentrasi larutan dan lama perendaman pada natrium 

hipoklorit (NaOCl) yang efektif untuk sterilisasi eksplan daun kopi. Penelitian 

dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya pada Desember 2024 hingga Januari 2025. Pengamatan pada penelitian 

ini menggunakan metode observasi, kuantitatif, numbering, dan deskriptif. 

Penelitian ini menggunakan lima bahan sterilan yang terdiri dari Detergen cair, 

Streptomycin sulfate, Benomyl, Alkohol, dan NaOCl dengan konsentrasi dan 

lama perendaman yang berbeda pada NaOCl. Setiap perlakuan pada penelitian 

diulang sebanyak 3 kali dan setiap perlakuan terdiri dari 10 botol kultur sehingga 

diperoleh 150 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (P5) yaitu 

eksplan yang di sterilisasi menggunakan perlakuan yang terdiri dari (Detergen cair 

5 menit, Streptomycin Sulfate 10 menit, Benomyl 10 menit, Alkohol 70% 3 detik 

, NaOCl 0,75% 3 menit, dan NaOCl 1,25% 3 menit) menghasilkan persentase 

eksplan hidup tertinggi yaitu 90% pada pengamatan di hari ke-31 setelah 

inokulasi. Selain itu, perlakuan ini juga berhasil menekan tingkat kontaminasi 

hingga 10%.   

 

Kata Kunci : Kultur Jaringan, Tanaman Kopi, Sterilisasi, Kontaminasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Kopi merupakan salah satu hasil perkebunan yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi dan sebagian besar produksinya ditujukan untuk memenuhi permintaan 

pasar internasional. Kopi (Coffea) merupakan genus tanaman yang termasuk 

dalam famili Rubiaceae (Dewajanti, 2019) yang merupakan spesies yang dapat 

tumbuh pada daerah tropis dan subtropis (Patay et al., 2016). Wilayah pada 

ketinggian 1.000 hingga 2.100 meter di atas permukaan laut, khususnya di daerah 

tropis, merupakan habitat yang ideal untuk pertumbuhan tanaman kopi. Kondisi 

ini mendukung perkembangan cita rasa kopi yang lebih kompleks, karena 

umumnya kualitas biji kopi meningkat seiring dengan bertambahnya ketinggian 

lokasi penanaman (Dewajanti, 2019). Kopi diketahui mengandung berbagai 

senyawa kimia khas, seperti asam klorogenat, kafein, asam kuinolat, trigonelin, 

tanin, serta sejumlah senyawa bioaktif lainnya (Mangiwa & Maryuni, 2019).  

Berdasarkan data dari Departemen Pertanian Amerika Serikat (USDA), total 

produksi kopi dunia pada periode 2022/2023 tercatat mencapai 170 juta kantong, 

masing-masing seberat 60 kilogram dan Indonesia adalah salah satu dari tiga 

produsen kopi terbesar di dunia (Sembiring et al., 2023). Pada tahun 2022 

pengimpor kopi Indonesia terbesar di dunia adalah Amerika sebesar 31% dari 

total ekspor kopi Indonesia. Negara ASEAN pun turut serta impor kopi dari 

Indonesia, negara tersebut adalah Malaysia (5,2%), Singapura (1,8%),Vietnam 

(1,5%), Filipina (0,5%), dan Thailand (0,1%) (Trade Map, 2023). Jika dilihat dari 

data yang telah dipaparkan, pasar ASEAN memiliki potensi besar terutama dari 5 

negara yang tergabung dari ASEAN (Malaysia, Singapura,Vietnam,Filiphina, dan 

Thailand), karena negara tersebut menunjukkan tingkat impor kopi dari Indonesia 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan negaranegara ASEAN lainnya (Paramita 

dan Fitrianto, 2024). 

Seiring  dengan  meningkatnya  ekspor kopi  dunia,  hal  utama  yang  perlu  

dikuatkan adalah  regenerasi  tanaman  kopi  unggul.  Namun permasalahan yang 

sering muncul yaitu sulitnya mendapatkan  bibit  kopi  yang  berkualitas  unggul. 
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Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, penerapan teknik perbanyakan 

tanaman yang inovatif melalui metode kultur jaringan dapat menjadi solusi yang 

potensial. Teknik kultur jaringan, atau yang dikenal sebagai kultur in vitro kini 

semakin luas diterapkan pada berbagai jenis tanaman, termasuk tanaman kopi 

sebagai upaya untuk mendukung perbanyakan dan perbaikan kualitas tanaman 

(Asmono et al., 2021). Kultur jaringan adalah teknik bioteknologi yang digunakan 

untuk mengisolasi dan mengembangkan sel, jaringan, atau organ dari suatu 

organisme dalam kondisi steril di luar tubuh organisme tersebut. Teknik ini 

memungkinkan pertumbuhan dan pengembangan sel-sel tersebut dalam media 

nutrisi yang sesuai, sehingga dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti 

perbanyakan tanaman, penelitian, dan produksi senyawa bioaktif (Gururani et al., 

2019). 

Salah satu kendala umum dalam kultur jaringan adalah kontaminasi pada 

eksplan. Keberadaan kontaminan dapat menghambat pertumbuhan eksplan, 

bahkan menyebabkan kematian jaringan. Masalah ini umumnya disebabkan oleh 

eksplan yang tidak sepenuhnya steril saat proses inokulasi. Untuk mengurangi 

tingkat kontaminasi, sterilisasi eksplan menjadi langkah penting yang perlu 

dilakukan sebelum inokulasi. Proses sterilisasi memegang peranan krusial dalam 

setiap tahapan pelaksanaan kultur in vitro. Proses sterilisasi memegang peranan 

krusial dalam menentukan keberhasilan perbanyakan tanaman melalui teknik 

kultur jaringan (Agustiningrum et al., 2023). Sterilisasi bahan kultur dapat 

dilakukan dengan berbagai metode, baik secara kimia maupun fisik, seperti 

pemanasan atau pembakaran pada suhu tertentu. Beberapa agen sterilan yang 

umum digunakan meliputi deterjen, natrium hipoklorit (NaOCl) atau clorox, 

Tween 80, serta senyawa bersifat bakterisidal dan fungisidal (Armila et al., 2014). 

Rahmawati dan Lukmana (2019) menggunakan detergen, fungisida, 

bakterisida, bayclin (Natrium hipoklorit) dan alkohol 70% untuk mensterilisasi 

eksplan berupa daun tanaman karet. Penelitian tersebut menghasilkan  perlakuan 

terbaik yaitu P4 dengan penggunaan larutan bayclin 5% dimana kontaminasi 

jamur sebesar 13,3% dan kontaminasi bakteri sebesar 40%, kontaminasi pada 

eksplan 50,0% dan kontaminasi pada media 20,0%. Berdasarkan penelitian  

Asmono et al., (2021) di dapatkan perlakuan sterilisasi terbaik yaitu dengan 
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menggunakan larutan bayclin (Natrium hipoklorit) 10% dan 20% selama masing-

masing 10 menit yang dikombinasikan dengan bahan sterilan lainnya ternyata 

mampu menunjukkkan persentase kontaminasi terendah pada eksplan daun 

tanaman kopi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al. 

(2021), perlakuan sterilisasi menggunakan larutan NaOCl 10% selama 10 menit 

terbukti paling efektif, dengan tingkat keberhasilan eksplan hidup sebesar 44,44%, 

tingkat vitrifikasi eksplan (menjadi transparan) sebesar 66,66%, serta tidak 

terdeteksi adanya kontaminasi maupun gejala browning pada kultur endosperma 

buah kepel. Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini dilakukan untuk 

menentukan konsentrasi larutan dan lama perendaman eksplan pada natrium 

hipoklorit (NaOCl) yang optimal untuk sterilisasi eksplan daun tanaman kopi. 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi larutan dan durasi 

perendaman eksplan pada natrium hipoklorit (NaOCl) yang optimal untuk 

sterilisasi eksplan daun tanaman kopi (Coffea canephora). 

1.3. Hipotesis 

 Diduga terdapat kombinasi bahan sterilan dalam prosedur sterilisasi yang 

optimal untuk menekan tingkat kontaminasi eksplan daun tanaman kopi. 
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